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1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia adalah faktor pertama dan terutama yang akan selalu
dibutuhkan pertama kali dalam sebuah organisasi sebagai subjek dan objek dalam
organisasi atau kelompok tersebut. Pengelolaan sumber daya manusia adalah tugas
dari seorang pemimpin untuk dapat mengelola, menilai, mengatur, memilih dan
menempatkan sumber daya manusia di posisi atau jabatan yang tepat sesuai dengan
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Disiplin kerja pegav yang penting yang harus

DAD MC

dimiliki oleh Pegawai Negeri Sipil
Indra dan Fitri, (2020) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseoang mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Pelatihan disiplin kerja sangat di

perlukan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi pegawai yang
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menciptakan tata tertib yang baik di dalam organisasi, karena kedisiplinan suatu
organisasi dikatakan baik jika pegawai menaati peraturan-peraturan yang ada.
Tujuan utama disiplin kerja adalah untuk memastikan perilaku pegawai
konsisten sesuai dengan aturan perusahaan. Aturan dibuat untuk tujuan organisasi
yang lebih jauh, apabila sebuah aturan dilanggar maka efektivitas organisasi akan
berkurang sampai tingkat tertentu, tergantung pada kerasnya pelanggaran. Dengan
adanya disiplin dapat menjadi kekuatan positif bagi sebuah organisasi maupun
perusahaan manakala tindakan itu diterapkan secara bertanggung jawab dan adil
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secara otomatis akan menghasilkan kinerja yang baik pula. Disiplin merupakan
kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar operasional, setiap
pegawai harus mempunyai kesadaran secara internal akan kedisiplinan terhadap
pekerjaannya sebab rata-rata individu lebih memahami apa yang diharapkan dalam

pekerjaannya.



Penerapan disiplin merupakan hal yang harus diperhatikan dalam
pelaksanaan pekerjaan, dengan kata lain disiplin itu bukan sekedar kepatuhan
terhadap perintah akan tetapi sebagai suatu sikap serta perbuatan yang timbul dari
dalam diri pegawai untuk bertanggung jawab serta mengikuti kewajiban dan
peraturan-peraturan yang dibentuk sehingga tanggung jawab melekat pada disiplin
tersebut maupun mempengaruhi tugas-tugas yang dilaksanakan. Pegawai yang
mempunyai kedisiplinan yang tinggi akan mempunyai kinerja yang baik bila
dibandingkan dengan pegawai yang malas dan tidak memanfaatkan waktu sebaik
mungkin guna mencapai tar i leh organisasi.
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kebudayaan, pemuda dan olahraga serta pariwisata Kabupaten Karo yang belum
sempurna dalam penanganan kualitas sumber daya manusia, sudah semestinya
sebuah perusahaan/instansi membutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten
dalam tingkat kedisiplinan.

Berdasarkan hasil pengamatan pada Dinas Kebudayaan, Pemuda dan

Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Karo ditemukan adanya masalah dalam hal

disiplin kerja masih terlihat dari masalah keterlambatan masuk kantor, jam




instirahat yang kurang efektif dan masih ada pegawai yang terlihat santai pada saat
jam kerja berlangsung tentunya waktu yang scharusnya dimanfaatkan akan
terbuang sia-sia. Hal tersebut akan menghambat efektivitas operasional perusahaan,
jika para pegawai tidak disiplin maka pekerjaan yang ada semua akan terbengkalai
dan membuat kinerja pegawai akan menurun. Hal ini sudah jelas bahwa
kedisiplinan sebagai kunci kelancaran kegiatan.

Selain itu untuk melihat gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat
kedisiplinan pegawai pada Dinas Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga serta
Pariwisata Kabupaten Karo diliha asi-pegawai Berikut :
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Karo yang belum sepenuhnya mematuhi peraturan kedisiplinan kerja seperti masih
banyaknya pegawai yang izin dalam bekerja dan tidak masuk kerja tanpa alasan
atau absen.

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama
periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Kinerja yang optimal dan stabil bukanlah sesuatu yang

kebetulan. Tentunya sudah melalui tahapan dengan manajemen kinerja yang baik,

dan usaha maksimal untuk mencapainya. Dengan demikian maka sangat jelas



bahwa, keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja pegawai atau hasil
kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melakukan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang di berikan kepadanya. Penilaian kinerja dapat didefinisikan
sebagai penilaian formal dan penilaian individu yang dilakukan oleh atasan mereka
biasanya melalui sebuah pertemuan kajian tahunan.

Kinerja yang baik merupakan suatu hasil yang diberikan oleh setiap pegawai
dalam bekerja. Kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal
maupun faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
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dalam bekerja yang-ber ~kompetensi pegawai.

a disiplin kerja p !ef‘lhadap kinerja pegawai,

t dilihat padagtabe di bawah ini : 1l
T Penilaian Kinerja Pegawai-Padd-Dinas,Kebug Lh. it
, L

Serta Pariwisata Kabupaten KaroTa un
2020

Bai
k

29

31

AF 5%‘"

e

31

aaqL_P__lll(j_ an Olahraga Serta Patiwisata'Kabupaten

'\"—\_._-l.'.. .-F'-_._-—l-'-
d1 atas dapat dilihat dari menurunny 0 lalam
penila 1nerJa meskip l!eh!"dslzll-(u nt1 Kerja mereka cederung

BERAS
I]a dapat dlketahu

meningkat. Pada penilaian wa kinerja pegawai dari

tahun ke tahun cenderung baik, r sikap yang sempat mengalami
penurunan pada tahun pada tahun 2019-2021. Berdasarkan hal ini, dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai yakni
disiplin kerja yang baik dari pegawai seperti datang tepat waktu, melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh perusahaan, mentaati
peraturan perusahaan maka akan dapat meningkatkan kinerja dari pegawai tersebut

sehingga target perusahaan akan tercapai.
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Dari uraian di atas dapat diketahui, masih adanya masalah disiplin kerja
pada dinas kebudayaan, pemuda dan olahraga serta pariwisata Kabupaten Karo.
Berdasarkan itulah penulis merasa tertarik untuk menulis skripsi dengan judul
“Pengaruh Displin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kebudayaan,

Pemuda Dan Olahraga Serta Pariwisata Kabupaten Karo”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi masalah

yang ada sebagai berikut:
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peneliti:

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelase
permasalahan dalam penelitian ini gai berikut: “Apakah disiplin kerja

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan, Pemuda

Dan Olahraga Serta Pariwisata Kabupaten Karo?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, agar diperoleh
keruntutan dalam pembahasan perlu dikemukakan tujuan penelitian. Adapun tujuan

pelaksanaan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui apakah disiplin kerja



berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan,

Pemuda dan Olahraga serta Pariwisata Kabupaten Karo

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Instansi Dinas Kebudayaan, Pemuda Dan Olahraga Serta Pariwisata
Kabupaten Karo
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Dinas

Kebudayaan, Pemuda Dan Serta Pariwisata Kabupaten Karo

untuk me

pegawai.
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